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ABSTRAK 

Yoa Clina Emanuella Clariska, Tindakan Rasional kaum Biarawati dalam Hidup 

Selibat (Studi Kasus : 7 Biarawati Hermanas Carmelitas di Biara Jakarta Barat). 

Skripsi. Jakarta : Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Jakarta, 2023 

Manusia biasanya hidup berpasangan, menikah, dan membentuk keluarga. Namun 

dalam masyarakat terdapat beberapa kelompok yang tidak melakukan hal tersebut, 

salah satunya yaitu biarawati, yang memilih jalan kehidupan yang berbeda dengan 

memilih hidup selibat. Biarawati sebagai individu melakukan tindakan-tindakan yang 

mencakup unsur-unsur asketisme sebagai bagian dari kehidupan selibat mereka. 

Penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu untuk memaparkan tindakan rasional yang 

mendasari kaum biarawati Hermanas Carmelitas dalam hidup selibat dan untuk 

menggambarkan dinamika kehidupan selibat yang dialami oleh kaum biarawati 

Hermanas Carmelitas berdasarkan rasionalitas mereka. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Metode 

pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. 

Subjek penelitian ini sebanyak tujuh orang biarawati sebagai narasumber utama, serta 

tiga orang sebagai triangulasi data. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa alasan yang mendasari biarawati Hermanas 

Carmelitas di biara Jakarta Barat memilih menjadi biarawati yaitu, ingin 

mendedikasikan pada pelayanan dan kemanusiaan, didorong oleh motivasi spiritual, 

ketertarikan pada hidup selibat dan terinspirasi oleh teladan biarawati. Pandangan 

biarawati Hermanas Carmelitas di biara Jakarta Barat tentang makna sebagai biarawati, 

yaitu mereka memaknai diri sebagai pelayan Tuhan, memaknai sebagai “panggilan 

hidup”, dan memaknai sebagai orang terpilih. Tindakan rasional biarawati dalam 

menjalankan hidup selibat didasari pada rasionalitas nilai. Menurut Weber, tindakan 

individu didorong oleh nilai-nilai. Biarawati Hermanas Carmelitas memiliki komitmen 

terhadap nilai-nilai yang dianut dan menerapkan nilai-nilai dalam setiap pelayanan 

yang dilakukan. Nilai-nilai yang terdapat dalam tindakan pelayanan yang dilakukan 

oleh biarawati yaitu nilai keagamaan (cinta kasih) dan nilai kemanusiaan. Biarawati 

dalam menjalankan hidup selibat melakukan pengendalian diri yang termasuk dalam 

praktik asketisme. Praktik other-worldly asceticism atau world-rejecting asceticism 

(asketisme menolak dunia) yang dilakukan oleh biarawati antara lain yaitu tidak 

menikah, tidak melakukan aktivitas seksual, dan melakukan pemisahan  diri dari dunia 

materialistik yaitu menjauhi kesenangan duniawi (harta dan benda). Aspek praktik 

inner-worldly asceticism (asketisme dalam dunia) yang dipraktikan oleh biarawati  

antara lain yaitu terlibat pelayanan dan bekerja. 

Kata kunci : biarawati, selibat, rasionalitas-nilai, asketisme 
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ABSTRACT 
 

Yoa Clina Emanuella Clariska, Rational Action of Nuns in Celibate Life (Case Study: 

7 Hermanas Carmelitas Nuns in West Jakarta Convent). Thesis. Jakarta: Sociology 

Education Study Program, Faculty of Social Sciences, Jakarta State University, 2023 

Humans usually live in pairs, get married, and form families. However, in society there 

are several groups that do not do this, one of which is nuns, who choose a different 

way of life by choosing celibate. Nuns as individuals perform acts that include elements 

of asceticism as part of their celibate life.  

This research has two aims to explain the rational action that underlies the celibate 

life of Hermanas Carmelitas nuns and to describe the dynamics of celibate life 

experienced by Hermanas Carmelitas nuns based on their rationality. 

The research uses a qualitative approach with a case study method. Data collection 

methods used in-depth interviews, observation, and documentation. The subjects of this 

research were seven nuns as the primary informants and three people as data 

triangulation 

The findings of this research show that the underlying reasons for the Hermanas 

Carmelitas nuns in West Jakarta convent chose to become nuns are, rooting in their 

desire to dedicate themselves to service and humanity, driven by spiritual motivation, 

an interest in celibate life and inspired by the exemplary of other nuns. The perspective 

of the Hermanas Carmelitas nuns in West Jakarta convent regarding the meaning of 

being a nun involves seeing themselves as servants of God, interpreting it as a ‘calling 

life’, and understanding it as being chosen. Rational action of nuns in living a celibate 

life is based on value rationality. According to Weber, individual actions are driven by 

values. Hermanas Carmelitas Nuns in West Jakarta Convent have a commitment to the 

values they uphold and implement values in every service rendered. The values 

contained in the acts of service carried out by nuns are religious values and human 

values. Hermanas Carmelitas nuns in West Jakarta convent in living a celibate practice 

self-discipline including the practice of asceticism.  Other-worldly asceticism or world-

rejecting asceticism practiced by nuns includes not marrying, abstaining from sexual 

activity, and and to detach themselves from the materialistic world, which means 

distancing worldly pleasures (wealth and possessions). Inner-worldly asceticism 

practiced by nuns includes engaging in service and work. 

 Keywords: nuns, celibacy, rationality of values, asceticism 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto : 

“Blessed is the man who trusts in the LORD, whose trust is the LORD. He is like a 

tree planted by water, that sends out its roots by the stream, and does not fear when 

heat comes, for its leaves remain green, and is not anxious in the year of drought, for 

it does not cease to bear fruit.” 

(Jeremiah  17 : 7-8) 

 

 

Persembahan : 

Skripsi ini saya persembahkan untuk diri saya sendiri yang sudah berjuang sejauh ini 

dan terus berusaha untuk tidak menyerah, dan bertanggung jawab untuk 

menyelesaikan apa yang telah dimulai. 

Skripsi ini pun saya persembahkan untuk kedua orang tua saya tercinta yang selalu 

memperjuangkan dan memberikan yang terbaik untuk anak-anaknya. 
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